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A. Pendahuluan
Dewasa ini, kalangan pemikir Islam 
kontemporer tengah menggalakkan 
pentingnya pemahaman kontekstual terhadap 
ajaran-ajaran Islam. Dalam hal ini, sebagian 
besar perhatian diberikan kepada petunjuk-
petunjuk yang terkandung dalam teks-teks 
al-Qur’an maupun hadis. Dengan alasan, 
keduanya merupakan sumber ajaran tertinggi 
Islam yang berlaku di kalangan Ahlu al-Sunnah. 
Al-Qur’an dengan karakter muatannya yang 
umum sangat bergantung kepada penjelasan 
yang lebih detil dari hadis. Sebagai penjelas 
dari al-Qur’an hadis memiliki karakteristik 
yang bersifat lokal, temporal, disamping juga 
memuat nilai-nilai yang bersifat  universal.
Karakteristik hadis yang demikian 
meniscayakan kajian dan telaah secara 
komprehensif . Tujuannya tidak lain 
adalah  memahami dan menangkap maksud 
kandungan sebuah hadis. Hal ini tentu saja juga 
dengan memperhatikan aspek lain di luar teks 
(sanad dan matan). Beberapa aspek seperti latar 
belakang munculnya hadis (sabab al-wuru>d), 
siapa yang diajak berbicara, bagaimana setting 
sosialnya, situasi penutur (Nabi saw), dan apa 
yang dibicarakan, serta gaya bahasa yang 
digunakan, menjadi indikator penting dalam 
pemahaman hadis.  
Dalam hal ini, kajian terhadap ilmu asba >b 
al-wuru>d menjadi kajian yang penting dan 
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tidak bisa ditawar lagi. Beberapa pakar hadis 
kontemporer seperti Yusuf al-Qardlawi, 
Muhammad al-Ghazali, dan juga Syuhudi Ismail 
memberikan porsi yang penting bagi peran 
asba >b al-wuru>d dalam membangun pemahaman 
hadis yang sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Muhammad al-Ghazali dan Syuhudi 
Ismail sendiri kemudian berkepentingan 
membedakan antara pemahaman hadis yang 
tekstual dan kontekstual, sebagaiman yang 
terlihat dalam judul buku mereka. 1
Artikel ini selanjutnya memberikan 
perhatian pada peran dari ilmu asba >b al-wuru>d 
, khususnya terkait dengan pemahaman hadis 
kontekstual. Dalam kajian filsafat ilmu, maka 
kajian ini lebih dititikberatkan pada kajian 
aksiologis atas suatu ilmu. Rumusan masalah 
yang ingin disampaikan yaitu “bagaimana 
peranan ilmu asba >b al-wuru>d dalam kajian 
pemahaman hadis oleh beberapa pakar hadis?. 
Dengan begitu, setidaknya membantu kita 
untuk mengetahui bagaimana peranan ilmu 
asba >b al-wuru>d dalam kajian hadis kontomporer.
B. Sekilas Tentang Ilmu Asba>b al-Wuru>d
Definisi asba >b al-wuru>d dalam kitab-kitab 
ulu>m al-hadi >th disampaikan dalam berbagai 
versi. Jala>luddi>n Al-Suyu>t{i memahaminya 
sebagai sesuatu yang membatasi arti suatu 
hadis apakah ia bersifat umum atau khusus, 
mutlaq atau muqayyad, apakah ia telah dinasakh 
, dan yang semisalnya.2 Ibn Hamzah dalam hal 
ini menyamakan pengertian tentang sabab al-
wuru>d  dengan definisi sabab al-nuzu >l dalam 
ilmu Al-Qur’an, yakni faktor yang menjadi 
penyebab kelahiran sebuah hadis.3 Menurut Dr. 
Abu> S{uhbah, sabab al-wuru>d adalah ilmu yang 
membahas tentang faktor-faktor pendorong 
respon Nabi (bentuk hadis pertama), yang 
bisa berbentuk sebuah pertanyaan, kejadian, 
1 Meskipun untuk buku Al-Ghazali, pemilihan judul 
tersebut merupakan kreatifitas dari penerjemah Indonesia.
2 Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i>, Asba >b Wuru>d al-H}adi >th aw al-Luma‘ 
fi> Asba>b Wuru>d al-H}adi >th pdf tahqiq Yahya Isma’il Ahmad (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), hal.9, atau dalam terjemahan 
Indonesianya Proses Lahirnya Sebuah Hadis terj, Taufiqullah 
dan Afif Muhammad (Bandung, Pustaka, 1985), hal.5. 
3 Ibn Hamzah al-Husni>, Al-Baya >n wa Ta’rif Fi> Asba>b Wuru>d 
al-Hadi >ts al-Syarif  pdf. (Da>r al-Huku>mah, 1329 H), hal. 3.
dan kisah/cerita/riwayat (qis }s}ah) sehingga 
Nabi bersabda disebabkan faktor-faktor yang 
melatar-belakanginya tersebut. 4
Sejalan dengan apa yang disampaikan 
Abdul Mustaqim, nampaknya apa yang 
disampaikan al-S{uyu>t}i lebih mengacu pada 
fungsi asba >b al-wuru>d, yakni untuk menentukan 
adanya takhs {i>s{ dalam hadis yang bersifat 
‘umu>m , membatasi hadis yang masih mut}laq, 
serta untuk menentukan ada tidaknya na >sikh 
mansu >kh dalam hadis.5 Ibn Hamzah dan Abu S}
uhbah  setidaknya telah memberikan kejelasan 
mengenai definisi asba >b al-wuru>d, dengan 
faktor-faktor  pendorong munculnya hadis 
Nabi. Definisi diatas menunjukkan bahwa 
asba >b al-wuru>d  dipahami sebagai faktor yang 
bersifat khusus. Abu S{uhbah misalnya secara 
lebih detail mengungkap bentuknya seperti 
adanya sebuah pertanyaan, kejadian, kisah, 
dan lain sebagainya. 
Abdul Mustaqim kemudian merumuskan 
sebuah definisi yang sekiranya mampu 
mengakomodir  kedua hal di atas. Definisi yang 
disampaikannya  bahwa, 
Ilmu Asba >b al-Wuru>d adalah ilmu yang 
menerangkan sebab-sebab dan masa Nabi Saw 
menuturkan sabdanya, atau ilmu yang mengkaji 
tentang hal-hal yang terjadi di saat hadis 
disampaikan, berupa peristiwa atau pertanyaan, 
yang hal itu dapat membantu untuk menentukan 
maksud suatu hadis yang bersifat umum atau 
khusus, mutlak atau muqayyad, atau untuk 
menentukan ada tidaknya naskh (penghapusan) 
dalam suatu hadis, atau yang semisal dengan itu. 
Pengetahuan tentang asbab al-wurud  sendiri 
bukanlah merupakan tujuan (ghayah), melainkan 
hanya sebagai sarana (wasilah) untuk memahami 
pesan atau maksud suatu hadis.6 
Cara mengetahui asba >b al-wuru>d menjadi 
salah satu problem yang membutuhkan 
pengetahuan luas terhadap penguasaan 
4 Dalam Muh}ammad bin Muh}ammad Abu> Shuhbah, al-
Was }i>t} al-‘Ulu>m wa Mus}t}alah } al-H}adi >th (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 
dikutip dalam Amir Mahmud, “Peranan Asbab al-Wurud Dalam 
pemaknaan Hadis tentang Mu’amalah dan Ibadah”, Skripsi 
IAIN Sunan Ampel, 2010, hal 21. z  
5 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma 
Interkoneksi (Yogyakarta: Idea Press, 2008), hal. 29. 
6 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, hal. 30.
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berbagai riwayat Nabi, Sahabat, maupun 
sejarah kenabian kala itu. Mustaqim 
menjelaskan bahwa cara yang ditempuh bisa 
melalui riwayat maupun ijtihad. Pertama, 
melalui riwayat teks hadis Nabi Saw yang secara 
jelas maupun samar memaparkan peristiwa 
ataupun pertanyaan yang mendorong Nabi 
mengeluarkan sabdanya. Kedua, melalui 
informasi dari Sahabat (aqwa>l al-s }aha >bat). Hal 
ini mempertimbangkan kesezamanan mereka 
dengan Nabi Saw dan asumsi kuat bahwa 
mereka termasuk orang yang menyaksikan 
peristiwa ataupun pernah menanyakan 
sesuatu langsung kepada Nabi Saw. Ketiga, 
melalui ijtihad. Hal ini dilakukan jika tidak 
ditemukan riwayat yang jelas mengenai asba >b 
al-wuru>d. Ijtihad ini bisa dilakukan dengan 
mengumpulkan hadis-hadis yang setema 
atau menghubungkan dengan sejarah yang 
mengiringinya.7 
Selanjutnya, asba >b al-wuru>d  hadis bisa 
disandingkan dengan perkembangkan yang 
ada dalam bahasan asba >b al nuzu>l. Dalam hal 
ini, ulama tafsir telah memperkenalkan dua 
macam asba >b al-nuzu>l, yaitu: pertama, asba >b 
al-nuzu >l al-kha >s, yaitu peristiwa yang terjadi 
menjelang turunnya suatu ayat. Kedua, asba >b al-
nuzu>l al-’a >m, yaitu semua peristiwa yang dapat 
dicakup hukum atau kandungan oleh ayat al-
Qur’an, baik peristiwa tersebut terjadi sebelum 
maupun sesudah turunnya ayat itu. Pengertian 
yang kedua ini kemudian diperluas mencakup 
kondisi sosial pada masa turunnya al-Qur’an 
(setting sosial). Demikian juga dengan asba >b al-
wuru>d, kiranya bisa dibagi dalam kedua macam 
pembagian tersebut, yakni asba >b al-wuru>d al-
kha >s dan asba >b al-wuru>d al-’a >m sebagaimana 
pengertian di atas.8 Selain itu, penjelas 
mengenai ijtihad dalam menentukan asba >b al-
wuru>d di atas bisa dicakupkan dalam wilayah 
asba >b al-wuru>d jenis yang kedua ini. Dalam hal 
ini, terdapat tiga hal pokok yang tidak bisa 
diabaikan antara lain : peristiwa, pelaku, dan 
waktu.
7 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, hal. 39-41.
8 Zuhad, “Asba >b al-Wuru>d: Media Pengembangan 
Pemahaman Hadis” dalam  jurnal Teologia, Volume 16, Nomor 
1, Januari 2005, hal. 3. 
C. Aplikasi kajian Asba>b al-Wuru>d dalam 
kajian hadis kontemporer
Pemikiran kontemporer terhadap hadis 
saat ini ditekankan pada upaya kontekstualisasi 
pemahaman hadis. Upaya kontekstualisasi 
sendiri sebenarnya menjadi pembuktian atas 
adagium bahwa Islam sha >lih li kulli zama >n wa 
maka >n. Isu-isu modernitas seperti kesetaraan 
perempuan misalnya, mengharuskan adanya 
kajian ulang atas pemahaman terhadap 
hadis kepemimpinan perempuan, keharusan 
adanya mahram yang menemani perjalanan 
perempuan, hubungan perempuan dengan 
masjid, dan yang selainnya. 
Al-S }uyu>t}i menyebutkan beberapa urgensi 
dari kajian ilmu asba >b al-wuru>d yang antara 
lain: Men-takhsi >s (mengkhususkan) makna 
hadis yang masih umum; membatasi makna 
yang mutlak; memerinci yang masih global; 
menentukan adanya penerapan na >sikh 
mansu >kh ; menerangkan illat  (alasan) suatu 
hukum; dan menjelaskan makna hadis yang 
masih musykil. 9Pengetahuan yang kurang atas 
ilmu ini, memperlihatkan realita maraknya 
pengutipan hadis tertentu dengan pemahaman 
yang tidak berdasar atas pertimbangan sebab-
sebab munculnya. Kadangkala seseorang 
mengetahui asba >b al-wuru>d yang mengiringi 
munculnya teks, namun asba >b al-wuru>d itu 
kemudian dibiarkan begitu saja dan dipahami 
secara tekstualis. Meski tidak dapat dipungkiri 
bahwa makna hadis bisa saja lebih tepat 
dipahami secara tekstual, di samping secara 
kontekstual. Sekali lagi, bahwa asba >b al-wuru>d 
di sini merupakan sarana, bukanlah tujuan 
dari hadis tersebut.
1. Membedakan antara keumuman lafdz 
dan kekhususan sebab
Kecenderungan selama ini, bahwa 
pemahaman hadis oleh mayoritas ulama 
didasarkan atas kaidah al-ibrah bi ‘umum 
al lafdzi la bi khususi al-sabab [yang menjadi 
patokan dalam memahami teks adalah 
keumuman lafadz, bukan sebab khususnya]. 
Sebagai dampaknya, pandangan menyangkut 
9 al-Suyu>t}i>, Asba>b Wuru>d al-H}adi >th, hal. 11-17.
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asbab al-wurud dan pemahaman hadis 
hanya menekankan pada peristiwanya dan 
mengabaikan waktu dan pelaku peristiwa atau 
kejadian tersebut. 
Dalam hal ini perlu kiranya melihat 
pemahaman yang menerapkan kaidah ini 
dalam salah satu hadis berikut:
 ِدَوَْسْلا ْنَع َمُهَِلك ُدِقاَّنلا وٌرْمَعَو َةَبْيَش َِبأ ُْنب ِرَْكب ُوَبأ اََنث َّدح
 ُْنب  ُد َّمَح  اََنث َّدَح  ٍرِماَع  ُْنب  ُدَوَْسأ  اََنث َّدَح  ٍرَْكب  ُوَبأ  َلَاق  ٍرِماَع  ِْنب
 ْنَع ٍتِبَاث ْنَعَو َةَِشئاَع ْنَع ِهيَِبأ ْنَع َةَوْرُع ِْنب ِماَشِه ْنَع َةََملَس
 َْول َلاََقف َنوُح َِّقُلي ٍمْوَقِب َّرَم َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص َّيِبَّنلا ََّنأ ٍَسَنأ
 ْمُكِلْخَِنل  اَم  َلاََقف  ْمِهِب  َّرََمف اًصيِش َجَرََخف َلَاق  َُحلََصل  اُولَعَْفت  َْمل
10ْمُكاَْينُد ِرَْمأِب ُمَلْعَأ ْمُْتنَأ َلَاق اَذَكَو اَذَك َْتُلق اُولَاق
Hadis antum a’lamu bi amri dunya>kum di 
atas memiliki asba >b al-wuru>d yang mendahului 
pokok hadis atau asba >b al-wuru>d berada dalam 
satu susunan teks hadis. disebutkan bahwa 
pada suatu hari, Nabi tengah lewat di hadapan 
para petani yang sedang mengawinkan serbuk 
(kurma jantan) ke putik (kurma betina). Nabi 
kemudian berkomentar : sekiranya kamu 
sekalian tidak melakukan hal itu, niscaya kurmamu 
akan baik.  Mendengar komentar tersebut, para 
petani lalu tidak lagi mengawinkan kurma 
mereka. Setelah beberapa lama, Nabi lewat 
kembali di tempat itu dan menegur para 
petani: mengapa pohon kurmamu itu? para 
petani lalu melaporkan apa yang telah dialami 
oleh kurma mereka, yakni banyak yang tidak 
jadi. Mendengar keterangan mereka, Nabi lalu 
bersabda sebagaimana yang dikutip di atas. 
Banyak kalangan yang kemudian 
memahami hadis tersebut secara tekstual. 
Pemahaman mereka bahwa Nabi tidak 
mengetahui banyak tentang urusan dunia dan 
menyerahkan urusan dunia itu kepada para 
sahabat (umat Islam). Bahkan ada pula yang 
berpendapat berdasarkan petunjuk ini, Islam 
membagi kegiatan hidup secara dikotomi, 
yakni kegiatan dunia dan agama. Paham 
demikian seakan bermuara pada keharusan 
untuk berpikir secara sekularis. 11
10 Hadis  Muslim No. 4358 dalam Kitab 9 Imam Lidwa 
Pusaka i-Software.
11 Syhuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual 
Pemahaman yang seperti ini timbul dari 
penerapan kaidah keumuman lafadz, bukan 
sebab khususnya. Muatan yang dikandung 
hadis kemudian berlaku secara umum dengan 
hanya menekankan pada peristiwanya saja. 
Bahwa anjuran Nabi Saw terhadap urusan 
bercocok tanam petani (urusan dunia) tidak 
bisa dipegangi atau diikuti.  
Dalam tulisan lain, Hadis tersebut dipahami 
secara berbeda oleh beberapa pakar hadis 
seperti Yusuf al-Qardlawi, Muhammad al-
Ghazali, dan juga Syuhudi Isma’il.  Al-Qaradlawi 
dalam hal ini menekankan tujuan diutusnya 
Nabi saw, yakni agar meletakkan kaidah-kaidah 
keadilan dan peraturan-peraturan hak dan 
kewajiban untuk umat manusia. Padahal dalam 
beberapa redaksi hadis, bahkan al-Qur’an, 
menyatakan bahwa Islam turut mengatur 
banyak persoalan keduniawian seperti halnya 
tema mu’amalah yang mencakup jual beli, 
koperasi, gadai, sewa-menyewa, pinjaman, dan 
lain-lain. Dalam memahami asba >b al-wuru>d, ia 
melihat sisi lain bahwa Nabi bukanlah seorang 
yang ahli dalam persoalan pertanian. Dan bisa 
diamati juga bahwa tanaman tersebut memang 
tumbuh di lembah yang tidak mempunyai 
tanam-tanaman.12 
Menurut Al-Ghazali, urusan-urusan 
duniawi berkaitan erat dengan kerja keras dan 
upaya sungguh-sungguh manusia, mukmin 
maupun yang kafir. Para Nabi memang tidak 
diutus untuk mengajari manusia tentang 
kerajinan tangan, keterampilan dalam 
pertukangan ataupun pertanian.  Mereka 
juga tidak  diutus sebagai arsitek bangunan, 
jalan atau jembatan. Atau sebagai dokter-
dokter spesialis mata atau perut. Tugas pokok 
dari misi mereka ialah menjelaskan tentang 
prinsip-prinsip akidah, ibadah, akhlak dan 
tazkiyah baik untuk diri pribadi ataupun 
: Telaah Ma’ani al-Hadits Tentang Ajaran Islam Yang Universal, 
Temporal, dan Lokal  ( Jakarta: Bulan Bintang, 2009, cetakan 
kedua), hal. 56-57. 
12 Yusuf al-Qardlawi, Metode Memahami As-Sunah Dengan 
Benar terj. Saifullah Kamali ( Jakarta: Media Dakwah, 1994, hal. 
224-226. Begitu juga dalam bukunya yang lain, Pengantar Studi 
Hadis terj. Agus Suyadi Raharusun dan Dede Rodin (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 1991, cetakan kedua), hal. 202-204.   
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untuk masyarakat. Bidang-bidang tersebut 
harus terwujud demi mencapai tujuan-tujuan 
tertentu yang berkaitan dengan agama. Namun, 
untuk mencapainya, agama tidak menetapkan 
hukum-hukum tertentu. Bahkan menyerahkan 
sepenuhnya kepada kaum beriman sendiri.13 
Syuhudi Ismail juga memberikan penjelasan 
lain terkait hal ini. Untuk menjelaskan maksud 
hadis, ia  berpandangan bahwa Nabi sama sekali 
tidaklah buta terhadap urusan dunia. Kata 
dunia yang termuat dalam hadis tersebut lebih 
tepat diartikan dengan profesi atau bidang 
keahlian. Dengan demikian, maksud hadis 
ini ialah bahwa Nabi tidak memiliki keahlian 
sebagai petani. Oleh karenanya, para petani 
itulah yang lebih mengetahui tentang dunia 
pertanian daripada Nabi. Hadis tersebut pun 
tidak disampaikan Nabi kepada para pedagang, 
para pasukan perang, dan para penggembala 
kambing, yang mana Nabi memiliki keahlian 
dalam bidang tersebut. 
Jika menilik pada data historis, Nabi juga 
turut berperan serta dalam banyak kegiatan 
dunia, bahkan menguasai beberapa bidang 
keahlian. Diketahui bahwa Nabi telah berkali-
kali memimpin peperangan dan menang. 
Perang yang dilakukan Nabi dan para Sahabat 
merupakan urusan dan kegiatan dunia, 
disamping sebagai kegiatan agama. Sebelum 
diangkat sebagai Rasulullah, beliau pernah 
sukses dalam melakukan kegiatan dagang. 
Berdagang adalah salah satu kegiatan dunia. 
Nabi adalah juga seorang kepala negara yang 
berhasil. Kegiatan menjadi kepala negara 
selain memiliki kaitan dengan persoalan dunia, 
juga banyak berhubungan dengan persoalan 
agama.14 
Syuhudi kemudian menyimpulkan bahwa 
yang harusnya diterapkan terhadap hadis Nabi 
di atas adalah pemahaman secara kontekstual. 
Di sisi lain petunjuk Nabi tentang penghargaan 
terhadap keahlian profesi dan bidang keahlian 
itu bersifat universal. Maksud hadis Nabi 
tersebut adalah penghargaan Nabi terhadap 
13 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi Saw 
: Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual terj. Muhammad 
al-Baqir ( Bandung: Mizan, 1998, cetakan ke enam), hal. 163. 
14 Syhuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual, hal. 57.
keahlian profesi ataupun bidang keahlian. 
Jadi, para petani lebih mengetahui tentang 
dunia pertanian daripada mereka yang bukan 
petani. Para pedagang lebih mengetahui dunia 
perdagangan daripada para petani. Para kiai 
pengasuh pesantren lebih mengetahui dunia 
pesantren daripada mereka yang bukan dari 
pesantren. 
Apa yang disampaikan ketiga tokoh tersebut 
secara serempak menolak adanya pemahaman 
tekstual terhadap hadis di atas. Dalam hal ini, 
al-Qaradlawi memandang perlunya memahami 
hadis sesuai dengan latar belakang, situasi, dan 
kondisi, serta tujuannya. Tujuannya adalah 
guna membedakan hal-hal yang bersifat khusus 
dan umum, yang sementara dan yang abadi, 
yang partikular dan universal. Karena masing-
masing memiliki cakupan hukum tersendiri. 
Dalam ungkapan lain, al-Ghazali memandang 
perlunya membedakan antara sarana dan 
tujuan. Sedangkan Syuhudi menekankan pada 
pemahaman hadis yang berusaha mengungkap 
sisi-sisi yang universal, temporal, dan lokal.15
Model pemahaman seperti ini 
menggambarkan adanya pemahaman hadis 
yang juga  didasarkan pada kaidah al-ibrah bi 
khusu>s al-sabab la bi ‘umu>m al-lafz { [yang menjadi 
patokan dalam memahami teks adalah sebab 
khusus, bukan keumuman teksnya. Setiap 
asba >b al-nuzu>l atau asba >b al-wuru>d setidaknya 
mencakup tiga hal pokok, yaitu: peristiwa, 
pelaku, dan waktu. Menurut Al-Qardlawi, asba >b 
al-wuru>d hadis antum a’lamu bi amri dunya>kum 
mengandung peristiwa gagal panen karena 
mengikuti anjuran Nabi yang bersifat dugaan. 
Mengenai unsur pelaku telah dijelaskan 
oleh Syuhudi bahwa hadis ini secara khusus 
ditujukan kepada petani saat itu. Dianalogikan 
dengan orang yang memiliki keahlian dalam 
bidang tertentu. Dan posisi Nabi sebagai 
seorang yang tidak ahli dalam bidang pertanian. 
Oleh karenanya, hadis ini menurutnya harus 
dipahami secara kontekstual.  Jika memakai 
istilah al-Ghazali, perlu kiranya membedakan 
15 Selengkapnya  baca Yusuf al-Qardlawi, Metode 
Memahami As-Sunah, hal. 222-223; Syhuhudi Ismail, Hadis Nabi 
yang Tekstual, hal. 6-7; Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas, 
hal. 163.
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sarana yang berubah dan tetapnya tujuan. 
Sarana yang berubah mengharuskan 
pemahaman kontektual. Namun tujuan yang 
bisa disimpulkam, sebagaimana kesimpulan 
dari Syuhudi bahwa hadis ini mengandung 
penghargaan Nabi atas keahlian profesi 
tertentu, bersifat universal.
2. Membaca sosio-historis hadis
Pendekatan sosio-historis di sini sangat 
kental dengan apa yang digunakan Fazlur 
Rahman, pemikir Islam Pakistan, untuk 
memahami pesan yang dikandung al-Qur’an. 
Pendekatan historis dilakukan dengan melihat 
kembali sejarah yang melatarbelakangi ayat. 
Dalam hadis tentunya perlu melihat kembali 
bagaimana sebab-sebab kemunculannya. Dalam 
hal ini ilmu asba >b al-wuru>d sangat berperan. 
Selain pendekatan historis, pendekatan 
sosiologis hendaknya juga digunakan untuk 
memotret kondisi sosial yang terjadi pada 
masa hadis tersebut dimunculkan. 16
Jika merujuk pada apa yang digagas 
Rahman, ia hanya memberlakukan 
pendekatannya ini hanya pada ayat-ayat yang 
bermuatan norma hukum, utamanya hukum 
sosial. Sebab hukum dapat berubah karena 
perubahan atau perbedaan sebab, situasi, 
dan illah. Dengan demikian, hal itulah yang 
kiranya bisa diterapkan juga dalam asba >b 
al-wuru>d.  Asba >b al-wuru>d tidak dibutuhkan 
untuk memahami hadis yang bermuatan 
informasi gaib atau akidah karena tema ini 
tidak terpengaruh oleh situasi apapun. Namun 
berbeda menurut Alfatih Suryadilaga, bahwa 
pendekatan sosio-historis pun sebenarnya 
tetap bisa diterapkan dalam ayat-ayat yang 
bermuatan akidah. Tujuannya bukanlah untuk 
menggugat substansi yang dikandungnya, 
tetapi meneropong kondisi masyarakat pada 
saat turunnya ayat.17
Keterbatasan dalam upaya ini terletak 
pada kenyataan bahwa tidak semua hadis 
secara jelas menyatakan asba >b al-wuru>d-nya. 
16 Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman 
(Bandung : Jalasutra, 2011, cetakan kelima), hal. 52-53.
17 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik 
Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Suka Press , 2012 ), hal. 80-81. 
Sebagaimana tidak semua ayat al-Qur’an 
didahului dengan asba >b al-nuzu >l. Terkadang 
asba >b al-wuru>d berada dalam satu redaksi 
hadis, dan terkadang juga terpotong. Hal 
yang terakhir muncul diasumsikan adanya 
upaya periwayat yang hanya berkepentingan 
terhadap potongan hadis tertentu untuk 
dijadikan dalil dalam kasus tertentu pula. 
18Kitab rujukan yang khusus memaparkan 
asbab al-wurud al-‘a >m seperti Asba >b al-Wuru>d al-
Hadis karya al-Suyuthi dan juga Al Baya >n Wa Al-
Ta’ri >f karya Ibn Hamzah al-Husaini pun hanya 
minim sekali menampilkannya. Meskipun 
apresiasi tetap perlu diberikan atas usaha 
mereka menghimpun asba >b al-wuru>d yang 
tercecer dalam kitab-kitab hadis. 
Dalam hal ini kita bisa menerapkannya dalam 
salah satu hadis berikut:
 َوُهَو َىيَْحي اََنث َّدَح َلَاق ىََّنثُْملا ُْنب ُد َّمَحُمَو ٍبْرَح ُْنب ُْيَهُز اََنث َّدَح
 ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ َرَمُع ِْنبا ْنَع ٌعِفَان ِنََبَْخأ ِهَّللا ِدْيَبُع ْنَع ُناَّطَْقلا
 وُذ اَهَعَمَو َّلِإ ًاثََلث  ُةَأْرَمْلا ْرِفاَُست َل َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص
 ٍَْيُن  ُْنب  ِهَّللا  ُدْبَع  اََنث َّدَح َةَبْيَش  َِبأ  ُْنب  ِرَْكب  ُوَبأ  اََنث َّدَح و ٍمَرْحَم
 ِهَّللا ِدْيَبُع ْنَع اًعيِمَج َِبأ اََنث َّدَح ٍَْيُن ُْنبا اََنث َّدَح و ح َةَماَُسأ ُوَبأَو
 ِف  ٍَْيُن  ُْنبا  َلَاق  و  ٍثََلثث  َقَْوف  ٍرَْكب  َِبأ  َِةياَوِر  ِف  ِداَنْسِْلا  اَذَهِب
ٍمَرْحَم وُذ اَهَعَمَو َّلِإ ًَةثََلث  ِهيَِبأ ْنَع ِهَِتياَوِر
Dalam memahami hadis ini, Al-Nawa>wi 
menyatakan bahwa mayoritas ulama sepakat 
menyatakan bahwa larangan ini berlaku bagi 
perjalanan yang bersifat sunnah atau mubah. 
Sedangkan untuk bepergian dengan alasan 
wajib, seperti menunaikan haji, para ulama 
berbeda pendapat. Abu Hanifah dan mayoritas 
ulama mewajibkan mahram atau suaminya 
ketika bepergian tersebut. Selainnya, Ata>’, Ibn 
Sirri>n, al-Auza’i, Ma>lik, dan al-Syafi’i memaknai 
konsep mahram dengan keamanan, yang dalam 
perolehannya dapat diraih melalui mahram, 
suami, atau perempuan lain yang terpercaya. 
Al-Qaradlawi menjelaskan bahwa alasan 
dibalik larangan ini adalah kekhawatiran 
terhadap perempuan saat itu jika harus 
bepergian sendiri. Saat itu, untuk bepergian 
18 Sebagaimana pendapat Muh. Zuhri dalam Alfatih 
Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, hal. 81.
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sarana yang digunakan adalah unta, baghal atau 
keledai dan pada umumnya melintasi padang 
pasir yang berada jauh dari bangunan dan 
perkampungan. Jika perempuan mengadakan 
perjalanan dalam kondisi tersebut, ia bisa saja 
mendapat gangguan atau kalau tidak nama 
baiknya tercemar. 19
Selain itu, peran perempuan saat itu lebih 
banyak berkecimpung dalam ranah domestik. 
Sehingga secara sosiologis, perempuan 
nampaknya menempati posisi kedua dalam 
kelas sosial. Hal ini juga erat kaitannya 
dengan besarnya tanggung jawab laki-laki 
saat itu. Pendapat lain, bahkan ada yang 
menghubungkan larangan ini dengan kondisi 
psikologis perempuan terkait keterbatasan 
perempuan dalam hal akal dan agama.20
Akan tetapi larangan tersebut bisa saja 
berbeda pemahamannya bila berada dalam 
situasi dan kondisi sebagaimana pada masa 
sekarang ini. perjalanan dapat dilakukan 
dengan pesawat yang membawa lebih 
dari seratus penumpang, atau kereta yang 
mengangkut ratusan penumpang, dan tidak 
ada lagi faktor timbulnya kekhawatiran bagi 
perempuan bila bepergian sendirian, maka 
secara syara’ ia tidak berdosa dan tidak 
dianggap menentang hadis. 21
Sebagai penguat dari ketetapan tersebut, 
perlu kiranya melihat riwayat lain yang berasal 
dari al-Bukhari berikut:
 َانََبَْخأ  ُلِيئا َْسِإ  َانََبَْخأ  ُْضَّنلا  َانََبَْخأ  ِمَكَْحلا  ُْنب  ُد َّمَحُم  يَِنث َّدَح
 اَنَْيب َلَاق ٍِمتاَح ِْنب ِّيِدَع ْنَع َةَفيِلَخ ُْنب ُّلِحُم َانََبَْخأ ُِّئاَّطلا ٌدْعَس
 ِهَْيِلإ  اَكََشف  ٌلُجَر  ُهَاَتأ  ْذِإ  َمَّلَسَو  ِهَْيلَع  ُهَّللا  َّلَص  ِّيِبَّنلا  َدْنِع  َاَنأ
 ْلَه ُّيِدَع َاي َلاََقف ِليِب َّسلا َْعَطق ِهَْيِلإ اَكََشف ُرَخآ ُهَاَتأ َُّمث ََةقاَْفلا
 َكِب َْتلَاط ْنَِإف َلَاق اَهْنَع ُْتئِْبُنأ َْدقَو اَهََرأ َْمل ُْتُلق َةَيِْحلا َْتَيأَر
 ِةَبْعَْكلاِب  َفُوَطت  ىَّتَح  ِةَيِْحلا  ْنِم  ُلَِحتَْرت  َةَنيِعَّظلا  ََّنيَََتل  ٌةَايَح
 ُرا َّعُد َْنَيَأف ِسَْفن ََْيبَو يِنَْيب َميِف ُْتُلق َهَّللا َّلِإ اًدََحأ ُفاََخت َل
 ُزوُنُك َّنََحتُْفَتل ٌةَايَح َكِب َْتلَاط َِْئلَو َدَلِْبلا اوُر َّعَس َْدق َنيِذَّلا ٍئَِّيط
 َْتلَاط َِْئلَو َزُمْرُه ِْنب ى َِْسك َلَاق َزُمْرُه ِْنب ى َِْسك ُْتُلق ى َِْسك
 ُُبْلَطي ٍة َّضِف َْوأ ٍبَهَذ ْنِم ِه ِّفَك َءْلِم ُجِرُْخي َلُج َّرلا ََّنيَََتل ٌةَايَح َكِب
19 Yusuf al-Qardlawi, Metode Memahami As-Sunah, hal. 231.
20 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, hal. 85. 
21 Yusuf al-Qardlawi, Metode Memahami As-Sunah, hal. 231. 
 َمَْوي ُْمكُدََحأ َهَّللا ََّيَْقلََيلَو ُهْنِم ُُهلَبَْقي اًدََحأ ُدَِجي ََلف ُهْنِم ُُهلَبَْقي ْنَم
 ْثَْعَبأ َْمَلأ َُهل ََّنلوُقََيَلف َُهل ُمِجَُْتي ٌنَمُجَْرت ُهَنَْيبَو ُهَنَْيب َسَْيلَو ُهاَْقَلي
 ْلِْضُفأَو ًلاَم َكِطُْعأ َْمَلأ ُلوُقََيف ََلب ُلوُقََيف َكَغِّلَبَُيف ًلوُسَر َكَْيِلإ
 ْنَع ُُرظَْنيَو َمَّنَهَج َِّلإ ىََري ََلف ِهِنِيَي ْنَع ُُرظْنََيف ََلب ُلوُقََيف َكَْيلَع
 ُهَّللا  َّلَص  َّيِبَّنلا  ُتْعِمَس  ٌّيِدَع  َلَاق  َمَّنَهَج  َِّلإ  ىََري  ََلف  ِهِراََسي
 َة َّقِش ْدَِجي َْمل ْنََمف ٍةَْرَت ِة َّقِشِب َْولَو َراَّنلا اوُقَّتا ُلوَُقي َمَّلَسَو ِهَْيلَع
 ِةَيِْحلا ْنِم ُلَِحتَْرت َةَنيِعَّظلا ُْتَيأََرف ٌّيِدَع َلَاق ٍةَبَِّيط ٍةَمِلَكَِبف ٍةَْرَت
 َزوُنُك ََحَتْتفا ْنَميِف ُتْنُكَو َهَّللا َّلِإ ُفاََخت َل ِةَبْعَْكلاِب َفُوَطت ىَّتَح
 ُوَبأ ُّيِبَّنلا َلَاق اَم َّنُوَََتل ٌةَايَح ْمُكِب َْتلَاط َِْئلَو َزُمْرُه ِْنب ى َِْسك
........ ِه ِّفَك َءْلِم ُجِرُْخي َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهَّللا َّلَص ِمِساَْقلا
Artinya; “Dari ‘Adiy bin Hatim berkata; “Ketika aku 
sedang bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
tiba-tiba ada seorang laki-laki mendatangi beliau 
mengeluhkan kefakirannya, kemudian ada 
lagi seorang laki-laki yang mendatangi beliau 
mengeluhkan para perampok jalanan”. Maka 
beliau berkata: “Wahai “Adiy, apakah kamu pernah 
melihat negeri Al Hirah?”. Aku jawab; “Aku belum 
pernah melihatnya namun aku pernah mendengar 
beritanya”. Beliau berkata: “Seandainya kamu diberi 
umur panjang, kamu pasti akan melihat seorang 
wanita yang mengendarai kendaraan berjalan dari 
Al Hirah hingga melakukan thawaf di Ka’bah tanpa 
takut kepada siapapun kecuali kepada Allah”. 
Aku berkata dalam hati; “Dimana para parampok 
suku Tha’iy yang telah mengobarkan api fitnah 
di seluruh pelosok negeri?”. (Beliau melanjutkan): 
“Seandainya kamu diberi umur panjang, kamu 
pasti akan menaklukan perbendaharaan Kisra” 
(Raja Persia). Aku bertanya; “Kisra bin Hurmuz?”. 
Beliau menjawab: “Ya, Kisra bin Hurmuz. Dan 
seandainya kamu berumur panjang, kamu pasti 
akan melihat seseorang keluar dengan membawa 
emas atau perak sepenuh telapak tangannya 
mencari orang yang mau menerima (shadaqah) 
nya namun dia tidak mendapatkan seorangpun 
yang mau menerimanya. Dan pasti setiap orang 
dari kalian akan berjumpa dengan Allah pada hari 
perjumpaan dengan-Nya (qiyamat) yang ketika 
itu antara dirinya dan Allah tidak ada penerjemah 
yang akan menjadi juru bicara baginya. Lalu Allah 
pasti akan bertanya kepadanya: “Bukakankah 
aku sudah memberimu harta dan memberimu 
karunia?”. Orang itu menjawab; “Benar”. Lalu 
orang itu melihat ke kanannya namun dia tidak 
melihat apa-apa melainkan neraka Jahannam, lalu 
dia melihat ke sebelah kirinya namun dia tidak 
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melihat apa-apa melainkan neraka Jahannam”. 
‘Adiy berkata; “aku juga mendengar Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jagalah diri 
kalian dari neraka sekalipun dengan (bershadaqah) 
setengah biji kurma. Jika tidak memilikinya maka 
dengan berkata yang baik”. Adiy berkata; “Lalu 
di kemudian hari aku melihat seorang wanita 
mengendarai kendaraan berjalan dari Al Hirah 
hingga melakukan thawaf di Ka’bah tanpa 
takut kecuali kepada Allah dan aku termasuk 
orang yang menaklukan perbendaharaan Kisra 
bin Hurmuz. Dan seandainya kalian diberi umur 
panjang, kalian pasti melihat apa yang disabdakan 
Abu Al Qasim, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
yaitu seseorang keluar dengan membawa harta 
sepenuh telapak tangannya”. 22
Hadis ini menunjukkan kebolehan 
perempuan untuk bepergian sendirian tanpa 
ditemani suami atau muhrim. Hadis ini 
sekaligus menjadi prediksi akan meluasnya 
pengaruh Islam di berbagai penjuru. Sehingga 
keamanan menjadi persoalan yang sangat 
diperhatikan. Ibn Hazm sendiri menjadikan 
hadis ini sebagai landasan terhadap masalah 
tersebut. Kemungkinan hadis ini juga menjadi 
pertimbangan kebolehan menurut pendapat 
sebagian ulama yang disebutkan sebelumnya. 
Secara historis, disebutkan juga bahwa Aisyah 
melakukan ibadah haji beserta rombongan 
tokoh-tokoh perempuan Muslim pada masa 
pemerintahan Umar. Saat itu, tidak ada 
seorangpun yang disertai muhrim, dan yang 
menyertai mereka adalah Utsman bin ‘Affan 
dan ‘Abdurrahman bin ‘Auf. 23
D. Penutup
Pengetahuan ilmu asbab al-wurud menjadi 
suatu keniscayaan dalam mengembangkan 
kontekstualisasi pemahaman hadis. 
Kecenderungan sebagian besar ulama hadis 
yang menggunakan kaidah keumuman lafdz, 
harus diperluas lagi untuk memberlakukan 
kaidah kekhususan sabab yang berdasar pada 
asbab al-wurud hadis. sehingga makna teks hadis 
22 Hadis al-Bukhari nomor 3328 dalam  Kitab 9 Imam 
Lidwa Pusaka i-Software.
23 Yusuf al-Qardlawi, Metode Memahami As-Sunah, hal. 232-
233.
tidak hanya memperhatikan peristiwanya saja, 
melainkan juga mempertimbangkan pelaku 
dan juga waktu yang ditunjukkan redaksi 
hadis. Dalam hal ini kita bisa melihat beberapa 
pakar hadis seperti al-Qaradlawi, al-Ghazali, 
dan juga Syuhudi mengharuskan pemahaman 
kontekstual atas hadis “antum a’lamu bi amri 
dunyakum” yang selama ini dipahami secara 
tekstual. 
Pengetahuan asba >b al-wuru>d, dewasa ini, 
disebut-sebut juga berfungsi sebagai embrio 
pemahaman hadis dengan pendekatan sosio-
historis. Sebab hukum dapat berubah karena 
perubahan atau perbedaan sebab, situasi, 
dan illah. Dengan demikian, hal itulah yang 
kiranya bisa diterapkan juga dalam Asbab al-
Wurud. Hadis tentang larangan bepergiannya 
perempuan tanpa mahram yang muncul dalam 
situasi sosio-historis Islam di Arab saat itu 
harus dipahami secara berbeda dalam ruang 
dan waktu yang berbeda. illat dari hadis yaitu 
kekhawatiran akan keamanan perempuan 
yang dulunya ada, berbeda dengan terjaminnya 
keamanan dalam konteks saat ini. Sehingga 
larangan tersebut bisa saja tidak berlaku. 
Namun hal itu tidak lantas menyebabkan 
adanya  ketidakberlakuan atas teks hadis itu 
untuk saat ini.  
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